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ABSTRAK

Anis Nurhamida 2022. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match Berbantuan Handout Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Smp Negeri 7 Padang.

Berdasarkan dari hasil observasi bahwa hasil belajar peserta didik pada
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mendapatkan nilai dibawah
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Peneliti melihat pada
saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik kurang terlibat secara aktif serta
kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Pendidik lebih cenderung
menggunakan model pembelajaran konvensional sehingga tidak terjadinya
interaksi antara peserta didik dengan pendidik, maupun peserta didik dengan
peserta didik. Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah model
pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model
yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match
berbantuan handout pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri 7 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasy experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP
Negeri 7 Padang yang berjumlah 255 orang yang terdiri dari 8 kelas. Teknik
pengambilan sampelnya menggunakan purposive sampling, dan kelas yang terpilih
adalah kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.4 sebagai kelas kontrol
dengan masing-masing kelas berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data
berbentuk tes tertulis. Alat pengumpulan data adalah lembar soal dan lembar
jawaban tes berbentuk objektif sebanyak 40 butir soal. Jenis data berupa hasil
belajar siwa. Sumber datanya adalah siswa dan data diolah dengan menggunakan ¢-
test.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik yang
didapatkan pada kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dari hasil yang didapatkan pada kelas VII.4 sebagai kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat pada kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 82,89 sedangkan pada
kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 78,67. Hasil analisis dengan
menggunakan 7-fest menunjukkan hasil thiwng = 2,486 dan tuapel = 2,000 pada taraf
signifikan a 0,05, sehingga thitung > ttable = 2,486 > 2,000. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran kooperatif tipe make
a match berbantuan handout terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri
7 Padang.

Kata Kunci : Handout, Hasil Belajar dan Pembelajaran Kooperatif Make A Match
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting dikarenakan
bertujuan untuk memuliakan manusia dan untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia di masa depan. Menurut Maladerita dkk (2021) hakikat pendidikan
merupakan upaya sadar yang dilakukan sebagai proses dan upaya untuk
mentransformasikan manusia sesuai kodratnya, yakni bermanfaat bagi dirinya,
sesama, alam lingkungan besersta segenap isi dan peradabannya. Dalam
hakikat tersebut lembaga pendidikan menemui sejumlah tantangan yang wajib
diperhatikan, dengan adanya pendidikan akan menambah wawasan bagi
manusia yang hendak mencapai suatu tujuan. Pendidikan merupakan suatu hal
yang mendasar dan sangat penting bagi suatu negara di dalam pembangunan
sumber daya manusia, apalagi semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi (Fitri dkk, 2020). Pendidikan menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas, pendidikan dapat memberikan rasa kepercayaan diri yang
tinggi dan manusia dapat mempersiapkan diri untuk mampu bersaing di era
globalisasi dengan berbagai ilmu pengetahuan. Karena pada dasarnya bangsa
yang memiliki martabat dan kecerdasan yang tinggi tidak akan terlepas dari
manfaat atau fungsi serta tujuan dari pendidikan.

Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk



berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan tujuan tersebut, lembaga pendidikan dituntut untuk
mengembangkan pendidikan dengan mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada saat ini. Salah satu cara untuk melaksanakan
hal tersebut, lembaga pendidikan harus mampu melakukan pembaharuan
sistem pendidikan sesuai dengan perkembangan. Dengan pembaharuan sistem
pendidikan tersebut dapat menimbulkan kefektifan dari suatu model
pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah sebuah proses yang didalamnya memiliki
kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik dan
memiliki komunikasi timbal balik dari kedua sisi tersebut dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Suatu pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem
kegiatan belajar mengajar didalamnya dengan memiliki beberapa komponen
yaitu, kurikulum yang digunakan, guru sebagai pendidik, siswa sebagai peserta
didik, tujuan pembelajaran, materi dan metode yang digunakan, serta alat
pembelajaran sebagai media untuk memperlancar proses kegiatan belajar.
Proses pembelajaran menjadi sebuah upaya pendidik dalam membantu peserta
didik melakukan kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan
memiliki keberhasilan jika sumber daya manusia dapat memperoleh suatu
pencapaian dari hasil belajar pada sebuah proses kegiatan pembelajaran yang

telah dilakukan. Pada proses kegiatan pembelajaran hal yang harus dicapai oleh

peserta didik tidak hanya duduk, mendengar, melihat serta mencatat apa yang



telah disampai oleh pendidik. Akan tetapi, peserta didik harus terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran, serta harus memiliki rasa tanggung
jawab terhadap proses dan hasil yang akan diperoleh.

Pendidik merupakan tokoh utama dalam kegiatan pembelajaran,
pendidik harus memiliki standar kualitas untuk dapat mencakup tanggung
jawab dan kewajibannya dalam proses kegiatan belajar. Seiring perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidik harus memperbaiki proses
pembelajaran. Peserta didik telah dibekali dengan kemampuan dasar yang
diberikan sang pencipta, berupa kemampuan berpikir, berbuat, dan bersikap
yang masih dalam bentuk potensi, oleh sebab itu tugas pendidik
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa melalui interaksi dengan objek
belajarnya dan melibatkan peserta didik melalui berbagai macam pengalaman
belajar (Octova dkk, 2014)

Kegiatan pembelajaran memiliki suatu masalah pada setiap tingkat, dan
jenjang pendidikan dan mata pelajaran. Pada permasalahan berikut, muncul
dari segi pendidik maupun dari peserta didik, seperti halnya dalam Mata
Pelajaran Pendidikan dan Kewarganegaraan (PKn). Mata Pelajaran PKn
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipahami di setiap
jenjang sekolah. PKn memiliki bahan kajian objek tema kewarganegaraan yang
diharapkan dapat mendorong siswa menjadi warga negara yang baik untuk
sekitarnya. Selain itu, mata pelajaran ini bertujuan untuk menghasilkan peserta
didik memiliki akhlak mulia diarahakan oleh falsafah hidup bangsa Indonesia

yaitu Pancasila. PKn memiliki pembahasan yang secara utuh melibatkan empat



pilar kebangsaan yang terkait satu sama lain, yaitu Pancasila, Undang-Undang
Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika.

Peserta didik dituntut untuk rajin dalam membaca sekaligus memahami
materi pada Mata Pelajaran PKn. Akan tetapi, yang terlihat pada proses
pembelajaran PKn peserta didik cenderung tidak aktif, kurang berminat dan
kurang tertarik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peserta didik hanya
mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru, schingga pada proses
pembelajaran menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik. Karena hal
tersebutlah menjadi kendala dalam pembelajaran khususnya pada Mata
Pelajaran PKn.

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran pada peserta didik
terlihat kurang antusias dalam belajar, penggunaan model dan media
pembelajaran yang digunakan pendidik kurang menarik perhatian peserta
didik. Penyampaian materi pelajaran oleh pendidik hanya menggunakan
metode ceramah kemudian peserta didik cenderung disuruh mencatat isi dari
materi yang dijelaskan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PKn hanya
berpusat kepada guru yang menyebabkan kurangnya keterlibatan kegiatan
pembelajaran. Kurangnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik
menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi tidak aktif. Selama proses
pembelajaran pendidik lebih cenderung menggunakan model pembelajaran
konvensional karena hal tersebut kurangnya interksi antara guru dengan siswa

atau siswa dengan siswa. Dalam usaha mencapai hasil yang sesuai dengan



Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), pendidik maupun peserta didik harus
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Pada hal ini menyebabkan
dampak rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM, maka
peserta didik harus menguasai materi pembelajaran dengan baik, sehingga
dapat memperoleh nilai sesuai KKM yang telah ditentukan yaitu, delapan
puluh (80). Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai rata-rata ujian mid semester II siswa pada Mata Pelajaran
PKn di SMPN 7 Padang

Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
No | Kelas Siswa KKM (>80) (<80)

Jumlah % Jumlah %
1. | VII.1 32 13 40,62 19 59,37
2. | VII.2 32 13 40,62 19 59,37
3. | VIL.3 31 12 38,70 19 61,29
4. | VII4 32 R0 11 34,37 21 65,62
5. | VIL5 32 12 37,05 20 62,05
6. | VIL.6 32 11 34,37 21 65,62
7. | VIL7 32 23 71,87 9 28,12
8. | VIL.8 32 13 40,62 19 61,29
Jumlah 255 108 338,22 147 462,73

Berdasarkan dari nilai ujian mid semester II siswa kelas VII di SMP
Negeri 7 Padang dapat dilihat bahwa banyak siswa yang memperoleh hasil
belajar dibawah KKM yang telah ditetapkan yaitu, delapan puluh (80). Hal
tersebut terjadi karena dalam proses kegiatan pembelajaran kurangnya
keaktifan siswa dalam kelas seperti bertanya atau memberikan tanggapan pada
materi pelajaran. Berdasarkan observasi dalam kelas, terlihat bahwa saat
pendidik menjelaskan materi lalu memberikan pertanyaan kemudian peserta
didik diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan, namun hanya

beberapa peserta didik yang menanggapi dan memberikan jawaban dari



pertanyaan tersebut. Kurangnya motivasi belajar pada peserta didik
menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi tidak aktif.

Berdasarkan pada masalah tersebut, dalam mengatasinya diperlukan
model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Sebagai pendidik seorang guru harus mampu dan perlu dalam merancang
proses pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu diperlukan sebuah model
pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik serta materi yang
akan dipelajari dengan memanfaatkan sebuah media pembelajaran yang
menarik. Model pembelajaran yang diperkirakan cocok dengan masalah
tersebut ialah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran ialah suatu teori belajar, dalam model
pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai suatu penyusunan kurikulum,
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing suatu proses
pembelajaran dikelas. Model pembelajaran mempunyai misi atau tujuan
pendidikan tertentu. Menurut Rusman (2017), bahwa model pembelajaran
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai, efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, peserta didik akan lebih termotivasi
saat mengikuti suatu proses pembelajaran dengan pemilihan model
pembelajaran yang tepat. Pada penerapan model pembelajaran akan memiliki
dampak baik dengan peserta didik maupun pendidik. Peserta didik akan

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar dan juga akan menyiapkan



fisiknya dalam pembelajaran. Pendidik dapat mempersiapkan pedoman dari
model pembelajaran yang dipilihnya. Hal tersebut akan menciptakan suasana
belajar yang aktif dan juga menyenangkan.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang menuntut peserta didik untuk berinteraksi antara siswa dengan siswa dan
guru dengan siswa untuk dapat berbagi informasi dan pengetahuan. Dalam
model pembelajaran ini terbagi menjadi beberapa kelompok-kelompok kecil
yang secara kolaboraif terdiri dari beberapa orang. Keunggulan dari model
pembelajaran ini akan membuat peserta didik bertanggung jawab dalam
bekerja sama dan menyelesaikan tugas kelompok yang akan membangkitkan
motivasi untuk mencapai tujuan. Proses pembelajaran ini akan menimbulkan
interaksi lebih luas antara pendidik dengan peserta didik dan peserta didik
dengan peserta didik, sehingga terciptanya suasana kelas yang aktif. Salah satu
tipe model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran tipe make a
match. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match (mencari pasangan)
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Model pembelajaran kooperatif tipe
make a match ini merupakan teknik pembelajaran dimana siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai materi pembelajaran dengan suasana di
dalam kelas yang menyenangkan. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mendapatkan pasangan dari kartu-kartu. Kartu tersebut
berisi soal dan jawaban yang akan dipasangkan oleh masing masing kelompok.
Model pembelajaran tipe make a match ini bertujuan memperluas wawasan dan

pengetahuan dalam mendalami materi pembelajaran. Dengan menggunakan



model pembelajaran tersebut akan dapat meningkatkan aktivitas dari belajar
siswa, baik secara kognitif maupun secara fisik.

Hal tersebut akan sangat relevan dikarenakan dalam proses belajar pada
Mata Pelajaran PKn dalam penyajiannya sangat dibutuhkan peran aktif dari
peserta didik, dikarenakan pada hakikatnya PKn merupakan program
pendidikan yang memberikan bekal bagi peserta didik dengan pengetahuan
dalam mendukung peran aktif di lingkungan masyarakat dan negara di masa
yang akan datang. Sehingga peserta didik dituntut untuk aktif dan bertanggung
jawab serta dapat menghargai pendapat dari orang lain. Oleh karena itu, dari
keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini diasumsikan
dapat mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil diskusi bersama
dengan guru PKn materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi
“Daerah Dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”.
Materi ini dipilih dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti pada hasil
ulangan harian yang diperoleh, tidak banyak siswa yang menjawab benar. Pada
materi ini membahas tentang perjuangan menuju NKRI, peran pejuang di
daerah dalam membetuk NKRI, makna proklamasi, peran daerah tempat
tinggal dalam NKRI, dan sikap mempertahankan NKRI.

Alasan peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe make a
match, untuk mengatasi permasalahan seperti kurangnya motivasi belajar
siswa, kurangnya interaksi pada proses pembelajaran dan kurangnya minat
belajar siswa pada mata pelajaran PKn ini ialah, karena pada penerapan dan

penerimaan yang baik pada model pembelajaran kooperatif tipe make a match



menimbulkan dampak terhadap hasil belajar siswa yang baik. Suatu hasil
belajar akan lebih meningkat jika ada media atau sarana yang dapat membantu
siswa dalam suatu pembelajaran, salah satunya ialah bahan ajar cetak
berbentuk handout. Handout merupakan bahan ajar cetak atau bahan ajar
tertulis yang telah disiapkan oleh pendidik sebagai media pembelajaran.
Handout termasuk media cetak untuk pembelajaran dan informasi belajar, pada
umumnya biasanya diambil dari beberapa literatur yang relevan dari materi
yang akan diajarkan atau kompetensi dasar dan materi yang harus dipahami
dan dikuasai oleh peserta didik. Handout bertujuan untuk memberikan
informasi dari materi pembelajaran dan digunakan sebagai pegangan atau
pedoman peserta didik supaya lebih memiliki motivasi dalam belajar. Hal ini
akan meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat kelas menjadi lebih aktif
dan menyenangkan.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Asviani Aprilia
(2020) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas V UPTD SPF SDN 19 Sewo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng”.
Dari data penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Make a
match berpengaruh signifikan, dimana nilai probalitasnya dengan taraf
signifikan 0.05.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas maka akan
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make a match Berbantuan Handout terhadap Hasil Belajar
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Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 7

Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, ada beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi:

I.

2.

Rendahnya hasil belajar dari siswa pada Mata Pelajaran PKn

Peserta didik hanya cenderung menerima pembelajaran dari pendidik tanpa
memberikan tangapan dan bertanya tentang konsep yang sudah dijelaskan.
Dalam penggunaan dari media pembelajaran dari pendidik kurang menarik
perhatian pada peserta didik.

Dalam metode mengajar yang digunakan hanya berpusat pada pendidik.

Kurangnya minat dan motivasi belajar dari peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalah tersebut sangat luas, dan tidak memungkinkan

untuk dapat dibahas keseluruhan dikarenakan pada keadaan keterbatasan

tenaga, waktu, dan biaya, maka penulis membatasi beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Hasil belajar pada Mata Pelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri 7 Padang.

2. Model pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan handout.

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Padang pada siswa kelas VII.
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D. Rumusan Masalah
Penelitian ini agar menjadi lebih terarah, berdasarkan dari uraian latar
belakang, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah “ Bagaimana
Pengaruh pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match
Berbantuan Handout Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 7 Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pada Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Macth Berbantuan Handout pada Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Hasil Belajar Peserta
Didik pada kelas VII di SMP Negeri 7 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat di berbagai pihak sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Fakultas Ilmu Pendidikan, sebagai masukan tentang penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match Berbantuan
handout dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Bagi Peneliti, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan
pendidikan Strata 1 pada Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat Praktis
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Sebagai bahan panduan dan pertimbangan guru di SMP Negeri 7
Padang dalam memilih model pembelajaran yang cocok untuk proses
kegiatan belajar mengajar agar terciptanya suasana belajar yang lebih
menarik dan menyenangkan bagi peserta didik dan penggunaan dari media

yang bervariatif dalam proses pembelajaran.



